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Pendahuluan
Remaja yang telah dinyatakan lulus dari SMA/SMK/sederajat dapat melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi

sesuai dengan minat yang mereka miliki. Terdapat tiga pilihan jalur masuk yang ke perguruan tinggi negeri yang

bisa diikuti. Salah satu diantaranya yaitu SNBT atau Seleksi Nasional Berdasarkan Tes. Oleh karena itu, para siswa

diwajibkan untuk mengikuti UTBK. Karena UTBK merupakan bentuk tes yang dilaksanakan agar bisa mengikuti

proses SNBT.

Siswa SMA kelas 12 banyak yang mengalami kecemasan saat akan menghadapi UTBK ini. Kecemasan merupakan

perasaan gelisah atau ketakutan yang intens, berlebihan, dan terus-menerus sehubungan dengan situasi sehari-

hari, sehingga dapat menimbulkan konsekuensi buruk terkait dengan perhatian, ingatan, dan metodologi

pembelajaran.

Self efficacy juga berperan penting dalam keberhasilan siswa dalam menghadapi UTBK. Self efficacy merupakan

keyakinan seseorang untuk dapat mencapai sesuatu dengan kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang memiliki

self efficacy tinggi pasti akan mendapatkan hasil yang baik dibandingkan seseorang yang memiliki self efficacy

rendah.

Oleh karena itu, para siswa perlu mengendalikan kecemasannya yaitu dengan merasa yakin akan kemampuan diri

sendiri (meningkatkan self efficacy yang telah dimiliki).

Rumusan masalah : Bagaimana hubungan antara Self Efficacy dengan Kecemasan dalam menghadapi UTBK

pada siswa SMA kelas 12?
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana hubungan antara Self Efficacy dengan Kecemasan dalam menghadapi UTBK pada siswa SMA kelas

12?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode korelasional.

• Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas 12 yang berjumlah 393 siswa di SMA
Hang Tuah 2 Sidoarjo dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 186 siswa.

• Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.

Pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert.

• Pengukuran skala kecemasan menggunakan kuesioner skala Zung Self-Rating Anxiety

Scale (SAS) yang terdiri dari 20 aitem.

• Pengukuran skala Self Efficacy menggunakan kuesioner skala General Self-Efficacy Scale

(GSES) yang terdiri dari 10 aitem.
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Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan negatif antara self efficacy dan kecemasan dalam menghadapi UTBK

pada siswa kelas 12 SMA. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,924

dengan tingkat signifikansi 0,000 (P<0,05), yang berarti adanya hubungan yang signifikan

antara kedua variabel. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa hubungan antara self efficacy dan

kecemasan bersifat terbalik, di mana peningkatan self efficacy pada siswa cenderung disertai

dengan penurunan tingkat kecemasan mereka. Artinya, semakin tinggi keyakinan siswa

terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan akademik, termasuk UTBK, semakin

rendah juga kecemasan yang dirasakan. Sebaliknya, siswa dengan self efficacy rendah akan
mengalami kecemasan yang lebih tinggi dalam menghadapi UTBK. Hasil kategorisasi juga

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki self-efficacy dalam kategori sedang (64,52%)

dan tingkat kecemasan dalam kategori sedang (63,98%).
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Pembahasan
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas 12 yang sedang menghadapi ujian

tulis berbasis komputer. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 186 siswa yang telah

mengisi kuesioner penelitian pada link gform yang telah dibagikan secara online.

Kemudian data dianalisis menggunakan program SPSS versi 22 for Windows. Tahapan uji

asumsi yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Untuk menguji normalitas

dalam penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test.

Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel self efficacy memiliki nilai signifikansi

sebesar 0,200 dan variabel kecemasan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,064. Nilai

signifikansi tersebut lebih dari 0,05 (P>0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data

pada variabel self efficacy dan variabel kecemasan berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil uji linearitas menggunakan analisis ANOVA, menunjukkan bahwa nilai signifikansi

deviation from linearity kedua variabel pada penelitian ini adalah 0, 146 yang berarti nilai

tersebut lebih dari 0,05 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear

antara variabel self efficacy dan variabel kecemasan.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan negatif antara self efficacy dan kecemasan dalam

menghadapi UTBK pada siswa kelas 12 SMA. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien

korelasi sebesar -0,924 dengan tingkat signifikansi 0,000 (P<0,05), yang mengindikasikan

adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian, hipotesis

dalam penelitian ini dapat diterima. Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan

bahwa hubungan antara self efficacy dan kecemasan bersifat terbalik, di mana

peningkatan self efficacy pada siswa cenderung disertai dengan penurunan tingkat

kecemasan mereka. Artinya, semakin tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuannya

dalam menghadapi tantangan akademik, termasuk UTBK, semakin rendah juga
kecemasan yang dirasakan. Sebaliknya, siswa dengan self efficacy rendah akan

mengalami kecemasan yang lebih tinggi dalam menghadapi UTBK. Hasil kategorisasi juga

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki self-efficacy dalam kategori sedang

(64,52%) dan tingkat kecemasan dalam kategori sedang (63,98%).
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Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis : Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu

psikologi, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan, dengan memperkuat teori

mengenai hubungan antara self efficacy dan kecemasan dalam konteks ujian penting

seperti UTBK.

Manfaat praktis :

Bagi siswa, memberikan pemahaman bahwa self efficacy berperan penting dalam

mengurangi kecemasan, sehingga siswa dapat meningkatkan keyakinan diri mereka

sebagai strategi menghadapi UTBK.

Bagi guru dan konselor sekolah, memberikan informasi yang dapat digunakan untuk
merancang program atau intervensi yang bertujuan meningkatkan self efficacy siswa,

guna menurunkan tingkat kecemasan.
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